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DAFTAR ISTILAH

Bahu Jalan (Shoulder) : Jalur yang terletak disamping jalur lalu lintas, yang
direncanakan sebagai ruang untuk kendaraan sekali-kali berhenti, pejalan kaki dan
kendaraan lambat

Bis Besar (LB) : Bis dengan 2 atau 3 gandar dengan jarak as S — 6 m

Derajat Iringan (DB) : rasio arus kendaraan dalam pleton/iringan terhadap arus
total

Derajat kejenuhan (DS) : racia aruc laln lintas terhadan kapasitas

EMP : Fakior konversi berbagai jenis kendaraan dibandingkan dengan mobil
penumpang atau kendaraan ringan lainnya sehubungan dengan dampaknya pada
perilaku lalu lintas

Faktor Jam Puncak (PHF) : Perbandingan antara arus lalu lintas lam puncak
dengan 4 kali 15-menitan tertinggi pada arus yang sama

Faktor SMP (Fsmp) : Faktor untuk mengubah arus kendaraan campuran
menjadi arus yang setara dalam SMP untuk keperluan analisa kapasitas
Hambatan Samping (SF) : Pengaruh kegiatan disamping ruas jalan terhadan
kinerja lalu lintas (pejalan kaki, kendaraan berhenti, kendaraan keluar masuk, dan
kendaraan lambat)

Iringan (B) : Kondisi lalu lintas bila kendaraan heroerak dalam antrian ( (pleton)
dengan kecepatan yang sama karena tertahan oleh kendaraan yang didepan
(pemimpin pleton)

Jalur Lalu Lintas (travelled way) : Keseluruhan bagian perkerasan jalan yang
diperintukkan hagi lalu lintas kendaraan

Kapasitas (C) : Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan (tetap) pada
suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu

Kecepatan (V) : Jarak yang ditempuh pada satu satuan waktu tertentu

Kecepatan arus bebas (FV) : Kecepatan kendaraan vang tidak terhambat oleh

kendaraan lain dalam pemilihan kecepatannya
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Kelas Jarak Pandang (SDC) : Jarak maksimum pengemudi (dengan tinggi mata
1.2 m) mampu melihat kendaraan lain atau suatu benda tetap dengan ketinggian
tertentu (1,3 m)

Kendaraan Berat Menengah (MHYV) : Kendaraan bermotor dengan dua gandar,
dengan jarak 3,5-5 m (termasuk bis kecil, truk dua as dengan enam roda, sesuai
klasifikasi Bina Marga)

Kendaraan Ringan (LV) : Kendaraan bermotor beroda empat, dengan dua
gandar berjarak 2-3 m (termasuk kendaraan penumpang, oplet, mikrobis, pick-up
dan truk kecil)

Kendaraan Tak Bermotor (UM) : Kendaraan bertenaga manusia atau hewan
diatas roda (meliputi sepeda, becak, kereta kuda dan kereta dorong sesuai
klasifikasi Bina Marga)

Kerb : Penonjolan atau peninggian tepi perkerasan atau bahu jalan vyang
terutama dimaksudkan untuk keperluan drainasi, mencegah keluarnya kendaraan
dari tepi perkerasan, dan memberikan ketegasan tept perkerasan

Lajur Laln Lintas (lane) : Bagian dari jalur lalu lintas yvang khusus
diperuntukkan untuk dilewati oleh suatu rangkaian kendaraan dalam satu arah
Median : Jalur yang terletak ditengah jalan untuk membagi jalan dalam masing-
masing arah

Perilaku Lalu Lintas : Ukuran kuantitatif yang menerangkan kondisi operasional
fasilitas lalu lintas seperti yang dinilai oleh pembina jalan (derajat kejenuhan,
kecepatan, dan derajat iringan)

SMP : Satuan arus lalu lintas, dimana arus dari berbagai tipe kendaraan telah
diubah menjadi kendaraan ringan ( termasuk mobil penumpang) dengan
menggunakan EMP

Sepeda Motor (MC) : Sepeda motor dengan dua atau tiga roda (meliputi sepeda
motor dan kendaraan roda tiga sesuai sistem klasifikasi Bina Marga)

Truk Besar (LF).: Truk tiga gandar dan kombinasi dengan jarak gandar (gandar

pertama ke kedua) <35 m
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Tipe Alinyemen : Gambaran kemiringan daerah yang dilalui jalan, dan
ditentukan oleh jumlah naik dan turun (m/km) dan Jumlah lengkung horizontal
(radian/km) sepanjang segmen jalan

Trotoar : Jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas yang khusus
dipergunakan untuk pejalan kaki (pedistrian)

Volume (Q) : Jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik pada jalan
persatuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan per jam (Quonduaan), SMp/jam (Quup)

atau LHRT (lalu lintas harian rata-rata tahunan)

X1X




